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I.  PENDAHULUAN

Pembelajaran selalu dikaitkan dengan lingkungan dan lingkungan belajar yang formal,
di dalam kelas, di laboratorium, di bawah bimbingan guru, dosen, instruktur atau tutor,
namun belajar mempunyai makna, makna juga sering berlangsung secara informal dan
informal dalam kehidupan sehari-hari. UNESCO telah lama mendorong sejumlah negara
untuk mengembangkan keseimbangan antara hasil pembelajaran formal, nonformal, dan
nonformal di tingkat nasional. Pengakuan hasil belajar yang selanjutnya disingkat RPL
(Rekognisi Pewmbelajaran Lampua) adalah pengakuan terhadap hasil belajar (CP)
seseorang yang diperoleh dari pendidikan dan/atau pengalaman formal, nonformal, atau
nonformal.

Peraturan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi Nomor 41 Tahun 2021,
pasal 2 menyebutkan penyelenggaraan RPL meliputi: a. RPL untuk melanjutkan
pendidikan formal; dan b. RPL untuk melakukan Penyetaraan dengan Kualifikasi
tertentu. RPL untuk melanjutkan pendidikan formal pada perguruan tinggi, dalam
Keputusan Direktur Jenderal Pendidikan Tinggi, Riset dan Teknologi Nomor
162/E/KPT/2022 disebut sebagai RPL Tipe A. Pengakuan Capaian Pembelajaran untuk
RPL Tipe A ini dilakukan dengan cara pengakuan terhadap program studi pada
Perguruan Tinggi sebelumnya, pendidikan nonformal atau informal; dan/atau
pengalaman kerja setelah lulus jenjang pendidikan menengah atau bentuk lain yang
sederajat.

Permenristekdikti No 26 Th 2016 Pasal 1 ayat 1 menyebutkan bahwa RPL
merupakan pengakuan atas Capaian Pembelajaran seseorang yang diperoleh dari
pendidikan formal atau nonformal atau informal, dan/atau pengalaman kerja ke dalam
pendidikan formal. Program percepatan pendidikan pegawai dengan RPL diperuntukkan
bagi tenaga kesehatan tremasuk perawat dengan masa kerja minimal 5 tahun seiring
ditetapkannya UU yang menyatakan tenaga kesehatan minimal berpendidikan Ners.
Melalui RPL peserta mendapat pengakuan pengalaman kerja sehingga masa perkuliahan
menjadi lebih pendek

Tujuan program RPL adalah mendorong tenaga kesehatan lulusan pendidikan Diploma
Il utk meningkatkan kualifikasi pendidikan sampai jenjang sarjana. RPL dilakukan
untuk meningkatkan kompetensi dan kualifikasi nakes khususnya farmasi sesuai dengan
kebutuhan pelayanan kesehatan, dan peningkatkan kualitas pelayanan kesehatan melalui
peningkatan mutu tenaga kesehatan

Tabel 1: Daftar Mata Kuliah Program Studi *

NO MATA KULIAH SKS | RPL TIDAK
RPL
1 | Bahasa Indonesia 2 N
2 | Pancasila dan Kewarganegaraan 2 N
3 | Agama 2 N
4 | llmu Resep 2 N
5 | Praktikum llmu Resep 1 N
6 | Biologi Sel dan Molekuler 2 N
7 | Anatomi & Fisiologi Manusia 2 N
g | Botani Farmasi 2 v
9 | Kimia Farmasi Dasar 2 N
10 | Praktikum Kimia Farmasi Dasar 1 N
11 | Farmasi Fisika 2 N

! Harap diisi oleh Prodi pada PT sebelum diedarkan kepada pelamar



12 | Praktikum Farmasi Fisika 1 N

13 | Bahasa Inggris 3 v

14 | Kemanusiaan dan Keimanan 2 N

15 | Farmasi Praktis 2 N

16 | Farmakologi Dasar 2 N

17 | Biokimia 2 N

18 | Praktikum Biokimia 1 v

19 | Kimia Organik 2 N

20 | Farmakognosi dan Obat Tradisional 2 N

21 | Praktikum Farmakognosi dan Obat Tradisional 1 N

27 | Analisis Farmasi 2 N

23 | Praktikum Analisis Farmasi 1 N

24 | Kemuhammadiyahan 2 N
Farmasi Klinik 2 N

25
Farmakoterapi | (Endaokrin, Renal, Tulang-Persendian, dan 3 N

26 | Kulit)

27 | Mikrobiologi 2 N

og | Praktikum Mikrobiologi 1 N

29 | Farmakologi dan Toksikologi 2 N

30 | Praktikum Farmakologi dan Toksikologi 1 N

31 | Manajemen Farmasi Dasar 2 N

32 | Formulasi Teknologi Sediaan | (Padat) 2 N

33 | Praktikum Formulasi Teknologi Sediaan | (Solid) 1 N

34 | Farmakoekonomi 2 N

35 | Formulasi Teknologi Sediaan 2 (semi solid dan steril) 2 N
Praktikum Formulasi Teknologi Sediaan 2 (semi solid dan 1 N

36 | steril)

37 | Farmakoterapi Il (Kardiovaskuler, Infeksi, Mata dan THT) 3 N

38 | Kimia Medisinal 2 N

39 | Farmakokinetika dan Biofarmasetika 2 N

40 | Praktikum Farmakokinetika dan Biofarmasetika 1 N

41 | Interpretasi Data Klinik 2 N

42 | Regulasi dan Etika Kefarmasian 2 N

43 | Farmakoepidemiologi 2 v

44 | Metodelogi Penelitian & Biostatistika 2 N

45 | Teknologi Sediaan Bahan Alam 2 N

46 | Praktikum Teknologi Sediaan Bahan Alam 1 N

47 | Analisis Obat dan Makanan 2 N

48 | Praktikum Analisis Obat dan Makanan 1 N

49 | Fitomedicine 2 N

50 | Pelayanan Informasi Obat dan Konseling 2 N

51 | Praktikum PIO dan Konseling 1 N

52 | KIE dan Swamedikasi 2 N
Farmakoterapi 111 (onkologi, Syaraf-Kesehatan Jiwa, GIT, dan 3 N

53 | Kegawatdaruratan)

54 | Keselamatan dan Kesehatan Kerja Farmasi 1 N

55 | Imunologi 2 N

56 | Evidence Base Medisine 1 N

57 | Bioteknologi Farmasi 2 N

58 | Manajemen Farmasi Faskes 3 N

59 | Farmasi Industri (CPOB, CPOTB, CPKB) 2 N




60 | Farmasi Digital dan Telefarmasi

61 | Farmakoterapi Terapan

62 | Farmakoterapi IV

63 | Pengolahan dan Penyampaian Data IImiah

64 | Kosmetologi dan Herbal Estetik

65 | Praktikum Kosmetologi dan Herbal Estetik

1
2
3
3
2
1
66 | Teknologi Informasi Global 2 N
67 | Nutrasetika 2 N
68 | Telemedicine 2 v
69 | Sistem Penghantaran Obat 2 N
70 | Handling Sitostatistika (pilihan) 2 N
71 | Promosi Kesehatan (pilihan) 2 N
72 | Aromaterapi (pilihan) 2 N
73 | Kewirausahaan 2 N
74 | KKN 3 N
75 | Kefarmasian Komprehensif 1 N
76 | Toefl Preparation 2 N
77 | Tugas Akhir 4 N
Jumlah 144 | 101 43
Presentase 100% | 70% | 30%

II. TAHAPAN PENDAFTARAN DAN ASESMEN RPL

Bada bagian ini dijelaskan tahapan pendaftaran untuk mengajukan RPL yang meliputi antara
lain:

Tahap 1: Menghubungi Tim RPL di Perguruan Tinggi.

Calon peserta yang ingin mengajukan RPL dapat menghubungi Perguruan Tinggi secara

langsung  melalui  email : sipenmaru@umkudus.ac.id atau nomor  telepon
081329202200/085777694422 atau dapat mengunduh informasi dari sipenmaru.umku.ac.id
Setelah calon peserta memahami panduan pelaksanaan RPL dan daftar mata kuliah yang
ditawarkan oleh program studi, mereka dapat meminta penjelasan dari Tim RPL agar dapat
mengidentifikasi dengan baik program studi, jenjang kualifikasi, dan program
pembelajarannya, yang sesuai dengan capaian pembelajaran yang telah mereka peroleh
sebagai hasil dari pembelajaran sebelumnya di tempat kerja, atau lainnya. Calon peserta
kemudian menentukan program studi dan mata kuliah mata kuliah yang akan dilamar melalui
RPL.

Tahap 2: Menyiapkan Aplikasi RPL
e Pada tahapan ini, calon mahasiswa harus mengisi Formulir Aplikasi (Form-2, F-02) ,

Formulir Evaluasi Diri (Form-3), Formulir Daftar Riwayat Hidup Pemohon (Form
7/F07) yang telah disediakan.

e Daftar/jumlah Mata Kuliah yang dapat diajukan oleh calon peserta akan sangat bergantung
pada ruang lingkup capaian pembelajaran sebelumnya yang telah dimiliki oleh calon.

Untuk itu Formulir Evaluasi Diri ini perlu dilengkapi dengan jenis bukti yang sesuai.


mailto:sipenmaru@umkudus.ac.id

e Dengan formulir evaluasi diri ini calon mahasiswa diberikan kesempatan untuk
menentukan tingkat profesiensi pengetahuan dan keterampilan yang telah mereka miliki,
baik dari pendidikan nonformal, informal, maupun dari pengalaman di institusi yang
relevan.

e Bukti yang dapat digunakan untuk mendukung Kklaim saudara atas pencapaian
profesiensi/kemampuan kriteria Capaian Pembelajaran Mata Kuliah tersebut antara lain:

a. Untuk Rekognisi dari Capaian Pembelajaran Nonformal, Informal dan Pengalaman
Kerja yaitu untuk calon mahasiswa yang mengajukan rekognsi Capaian Pembelajaran
yang diperoleh secara nonformal, informal dan pengalaman kerja dalam kehidupannya
sehari hari, dapat mengajukan bukti berupa:

1) Daftar Riwayat pekerjaan dengan rincian tugas yang dilakukan;

2) Sertifikat Kompetensi;

3) Sertifikat Lisensi yang dimiliki;

4) Jenjang karir farmasi

5) Dokumentasi pekerjaan yang pernah dilakukan (foto/video/produk/hasil tes, dll);

6) Buku harian/catatan harian pekerjaan yang dilakukan di tempat kerja;

7) Lembar tugas / lembar kerja ketika bekerja di perusahaan;

8) Dokumen analisis/perancangan (parsial atau lengkap) ketika bekerja di perusahaan;

9) Logbook (Buku Catatan pekerjaan);

10) Sertifikat Pelatihan disertai dengan uraian materi pelatihan dan lamanya pelatihan;

11) Keanggotaan asosiasi profesi yang relevan;

12) Referensi / surat keterangan/ laporan verifikasi pihak ketiga dari pemberi kerja /
supervisor;

13) Penghargaan dari instansi; dan

14) Penilaian kinerja dari instansi

b. Untuk Rekognisi dari Capaian Pembelajaran Formal sebelumnya
Yaitu untuk calon mahasiswa yang mengajukan rekognisi untuk Capaian Pembelajaran
sebelumnya di pendidikan formal, pernah mengikuti kuliah di Perguruan Tinggi, baik
selesai maupun tidak selesai/putus kuliah dapat mengajukan bukti berupa:

1) ljazah dan/atau

2) Transkrip Nilai dari Mata Kuliah yang pernah ditempuh di jenjang Pendidikan
Tinggi sebelumnya (khusus untuk calon mahasiswa yang melamar RPL melalui
transfer kredit).

Tahap 3: Penilaian/asesmen oleh Asesor

Pelaksanaan asesmen umumnya dimulai dengan menilai Formulir Evaluasi Diri beserta

dokumen bukti pendukungmya yang telah disampaikan oleh Calon Mahasiswa bersamaan

dengan Aplikasi. Apabila hasil dari asesmen mandiri ini menunjukkan potensi untuk dapat

direkognisi, maka asesmen dilanjutkan pada tahap berikutnya, yaitu dengan merencanakan



jadwal, metoda dan pelaksanaan asesmen lainnya sehingga diperoleh keyakinan bahwa ruang
lingkup capaian pembelajaran suatu mata kuliah atau modul pembelajaran, atau kompetensi,
atau klaster kompetensi telah dipenuhi. Penilaian oleh Asesor dapat dilakukan dengan berbagai
metoda. Metoda tersebut antara lain, penugasan berbentuk proyek, melakukan wawancara,
ujian lisan, ujian tulis, melakukan simulasi pekerjaan/observasi tugas praktik (demonstrasi),
atau portofolio (sekumpulan informasi pribadi yang merupakan catatan dan dokumentasi atas
pencapaian kompetensi tertentu, seperti rapor/ijasah, sertifikat, piagam penghargaan, dan lain-
lain sebagainya).
Rincian tahapan asesmen RPL digambarkan pada Gambar 1, yang terdiri dari tahapan sebagai
berikut:
1) Evaluasi diri calon peserta
Pada tahap ini, Formulir evaluasi diri (F-03) dan Bukti yang telah diajukan oleh calon
peserta diverifikasi dan divalidasi oleh asesor. Dokumen dokumen portofolio (Bukti) untuk
mendukung klaim calon atas pernyataan Kkriteria capaian pembelajaran mata kuliah atau
modul pembelajaran yang dilampirkan calon pada saat mengajukan lamaran akan
diverifikasi dan divalidasi oleh Asesor sesuai prinsip bukti, yaitu, sahih, otentik, terkini dan
mencukupi.
e Valid/sahih (V): yaitu terdapat hubungan yang jelas antara bukti yang diperlukan
dengan indikator hasil pembelajaran yang akan dinilai;
e Asli/Otentik (A): bukti yang disampaikan dapat diverifikasi di tempat kerja pelamar
atau ditempat lainnya yang relevan dengan bukti tersebut
e Terkini (T): bukti yang disampaikan mendemonstrasikan pengetahuan dan ketrampilan
terkini yang dimiliki calon pada saat melamar;
e Mencukupi (M): bukti yang disampaikan harus menunjukkan kinerja indikator hasil

pembelajaran yang cukup untuk dinilai;

evaluast divi calow pesevta

v

. Wawancara dengan Asespr

Mendempnsbrasikean
pengetahuan dan ketrmmpilan

. Mengumpulkan bukt tanbahan

Gambar 1. Tahapan Asesmen RPL

Tahapawn

ASESmen

e Setelah formulir evaluasi diri dan Bukti selesai diverifikasi dan divalidasi oleh asesor,

maka jika hasil evaluasi calon tersebut menunjukkan potensi untuk dapat



mengikuti/direkognisi melalui RPL, maka pada tahap berikutnya adalah, calon diminta
untuk mengikuti asesmen lanjut untuk memperoleh bukti lainnya.
e Kepada Calon diberitahukan waktu dan tempat ASESMEN lanjut, yaitu wawancara,
asesmen lisan, asesmen tulis, atau asesmen praktik.
2) Wawancara dengan Asesor

Jika, menurut informasi yang diberikan dalam evaluasi diri, calon tersebut
menunjukkan potensi untuk dapat mengikuti RPL, maka pada tahap berikutnya adalah
pengumpulan bukti lebih lanjut melalui wawancara. Dengan wawancara ini, calon dan
asesor berkesempatan untuk melakukan percakapan profesional tentang pengetahuan dan
keterampilan yang dibutuhkan. Wawancara ini dapat berupa serangkaian pertanyaan
langsung atau berupa daftar topik untuk diskusi yang diambil dari daftar keterampilan dan
pengetahuan yang dibutuhkan. Diskusi seputar topik dapat memberikan kesempatan bagi
calon untuk mendemonstrasikan bidang pengetahuan dan pengalamannya secara lebih luas
dan dapat memperoleh lebih banyak informasi daripada pertanyaan langsung.

3) Mendemonstrasikan pengetahuan dan keterampilan

Jika hasil wawancara menunjukkan pengetahuan verbal dan teoritis calon sudah
memadai, tahap selanjutnya adalah mengamati dan menilai kinerja calon dalam
mendemonstrasikan pengetahuan dan keterampilannya. Asesmen selanjutnya dapat
dilakukan dengan metoda bertanya, memberikan tugas terstruktur atau tugas praktek, atau
jika diperlukan melakukan observasi di tempat kerja calon.

Asesmen tugas terstruktur/praktik dapat dilaksanakan melalui observasi yang
dilakukan di tempat kerja atau di laboratorium atau bengkel yang disimulasikan seperti di
tempat Kkerja. Tugas praktik ini memberikan kesempatan kepada calon untuk
mendemonstrasikan penerapan pengetahuan dan keterampilan suatu unit kompetensi atau
kualifikasi. Asesmen praktik ini harus dirancang untuk mencerminkan tugas pekerjaan
yang dikembangkan dari unit kompetensi atau klaster dari beberapa unit kompetensi atau
capaian pembelajaran mata kuliah atau modul belajar.

4) Memberi kesempatan mengajukan keberatan (banding) dan mengumpulkan bukti tambahan
Apabila calon merasa keberatan dengan keputusan hasil asesmen, calon dapat mengajukan
keberatan dengan mengemukakan alasan alasan keberatannya dan mengajukan bukti bukti

tambahan yang diperlukan.

Tahap 4: Keputusan Hasil Asesmen RPL

Setelah semua asesmen dilakukan, Asesor RPL akan menginformasikan hasil asesmen kepada
Koordinator RPL, dan kemudian Koordinator RPL meneruskan permohonan RPL yang
dinyatakan lulus kepada Komite RPL untuk disetujui dan memastikan bahwa calon peserta
telah diberitahukan secara tertulis. Setelah disetujui oleh Komite RPL, surat pernyataan

pengakuan capaian pembelajaran mata kuliah yang diperolen melalui RPL harus



didokumentasikan sebagai bagian dari kelulusan mata kuliah dalam proses mengikuti
pembelajaran untuk memperoleh gelar pada suatu program studi. Sebagai bukti pengakuan,
calon peserta akan menerima surat resmi yang mengkonfirmasikan pengakuan pembelajaran
sebelumnya mengacu pada program tertentu yang ditawarkan oleh perguruan tinggi, lengkap
dengan informasi tentang jumlah Mata Kuliah dan SKS yang diperoleh kepada mereka.

Calon yang pada saat melamar telah memiliki kualifikasi pendidikan formal pada jenjang
pendidikan tinggi, atau pernah mengikuti kuliah tetapi tidak selesai dapat mengajukan bukti
transkrip kelulusan atau bukti lainnya yang syah untuk dilakukan asesmen dan rekognisi
dengan cara Transfer Kredit. Asesmen untuk capaian pembelajaran yang diperoleh dari
Pendidikan formal ini dilakukan dengan memeriksa ekivalensi ruang lingkup capaian
pembelajaran mata kuliah yang diperoleh pada Perguruan Tinggi sebelumnya dengan capaian
pembelajaran mata kuliah yang dituju. Sebagai acuan, mata kuliah yang memiliki ekivalensi
ruang lingkup capaian pembelajaran sekurang-kurangnya 70% dapat diakui kreditnya melalui
Transfer Kredit/Transfer sks. Ekivalensi pemenuhan capaian pembelajaran didasarkan pada isi
pengetahuan dan keterampilan yang diperoleh yang tercakup dalam suatu mata kuliah, dan
penilaian level didasarkan kepada keluasan dan kekinian pengetahuan, pemahaman berpikir
kritis, penyelesaian masalah, relevansi dengan praktek, kemampuan bekerja secara
independen, kepedulian terhadap masalah sosial, etika, dan inovasi. Pengakuan tipe ini disebut
juga dengan istilah Transfer kredit (credit transfer)/ Transfer sks.

Secara skematis prosedur asesmen RPL untuk capaian pembelajaran yang diperoleh dari
pendidikan formal dan capaian pembelajaran yang diperoleh dari pendidikan nonformal,

informal dan/atau pengalaman kerja ditunjukkan pada Gambar 2.

Capaian pembelajaran yang diperoleh Capaian pembelajaran yang diperoleh dari pendidikan
dari pendidikan formal noformal, informal atau pengalaman kerja

Asesmen pengecekan ekivalensi capaian
pemhela jaran
Transfer Satuan Kredit Semester Perolehan Satuan Kredit Semester

PT menetapkan daftar mata kuliah dan
jumilah SKS yang dibebaskan dan yang
harus diikuti untuk menyelesaikan
kuligh pada program studi

Mengikuti proses pembelajaran pada
program studi terkait
Memperoleh LJAZAH

Gambar 2. Skema RPL Tipe Al dan Tipe A2




I1l. PENGAKUAN HASIL ASESMEN

Pengakuan hasil asesmen adalah berupa perolehan sks dari beberapa Mata Kuliah sesuai hasil
asesmen (untuk rekognisi Capaian Pembelajaran dari pendidikan nonformal, informal atau
pengalaman kerja ke pendidikan formal) dan/atau transfer sks (untuk rekognisi Capaian
Pembelajaran dari pendidikan formal sebelumnya yang telah diikuti pada jenjang pendidikan
Tinggi).

Jumlah Mata Kuliah dan jumlah sks yang direkognisi merupakan gabungan dari hasil asesmen
Transfer sks dan Perolehan sks.

Pada Kurikulum Program Rekognisi Pembelajaran Lampau (RPL) baik pada Prodi Sarjana
maupun Sarjana Terapan ini dilakukan melalui kombinasi alih kredit dan pembebasan
kredit mata kuliah (asesmen dan rekognisi). Maksimal jumlah kredit yang diakui adalah
sebesar 75% dan total kredit yang diperlukan untuk menyelesaikan kualifikasi Pendidikan
Prodi Sarjana/Sarjana Terapan. Adapun sebesar 25% kredit yang lain, meliputi area kompetensi
yaitu pembaruan/updating keilmuan gizi kemampuan manajerial dan berpikir Kkritis
dalam praktik keprofesian, merupakan mata kuliah wajib tempuh pada program RPL
Prodi Sarjana, dan harus ditempuh melalui proses pembelajaran di Perguruan Tinggi. Asesmen

dan rekognisi dilakukan oleh asesor yang sudah ditunjuk.

Proses penyiapan asesor, dilakukan sebelum penyelenggaran RPL dimulai (Panduan asesor
dan instrument penilaian terlampir).

Proses asesmen dilakukan sesuai calon peserta (raw input) dengan menggunakan instrumen
(terlampir). Peserta D3 Farmasi menggunakan instrument asesmen dan rekognisi tahap sarjana

atau setara sarjana.

RPL Sumber penilaian Maksimal pengakuan Proses pembelajaran di PT
TAHAP SARJANA
Lulusan D3 | Perolehan kredit dan: D3 farmasi 108 sks = 75% | meliputi area kompetensi yaitu
Farmasi Transkrip pendidikan dan 144 sks sarjana etika profesi, regulasi,
formal D3 farmasi 144 sks sarjana — 108 sks | pembaruan/updating IPTEK

= 36 sks maksimum 1 | keprofesian serta kompetensi

semester adalah 20 sks, | kritis dalam keprofesian.

maka ada peluang

pengakuan sebanyak 16
sks.
16 sks harus dikeluarkan

dalam bentuk nilai

maksimum 20 sks mengikuti
pembelajaran tahap sarjana (1

semester)

Perolehan kredit dan:

konversi 16 sks jika

capaian pembelajaran

minimum 75%, jika kurang




rekognisi).

informal

pengalaman kerja

pembebasan kredit mata

kuliah  (asesmen dan

pendidikan non formal,

dan / atau

75% maka konversi tidak

dapat dilakukan (lesson

learn

farmasi

juknis

RPL D3

Capaian pembelajaran yang
diperoleh dari pendidikan formal

v

Asesmen ekivalensi capaian
pembelajaran

v

Transfer Satuan Kredit Semester

Capaian pembelajaran yang diperoleh
dari pendidikan noformal, informal
dan/atau pengalaman kerja

v

Asesmen RPL

v

Perolehan Satuan Kredit Semester

PT menetapkan daftar mata kuliah dan
jumlah SKS yang direkognisi sesuai
dengan hasil asesmen. Daftar mata

kuliah yang direkognisi tidak perlu lagi

harus ditempuh melalui perkuliahan

Gambar 1: Skema rekognisi capaian pembelajaran

IV. PERSYARATAN CALON MAHASISWA

Calon peserta RPL harus memenuhi persyaratan sebagai berikut?::

1. Lulusan SMA/SMK/MA/MAK atau sederajat dan/atau pernah mengikuti kuliah

jenjang Diploma atau Sarjana tetapi tidak tamat.

2. Lulusan D3 Farmasi

3. Berpengalaman kerja yang relevan dengan CP program studi yang menunjukan
penguasaan CP/kompetensi secara parsial atau secara keseluruhan program studi yang

dituju.

V. PENDAFTARAN KULIAH DAN BIAYA KULIAH

Setelah selesai mengikuti proses asesmen dan disepakati hasilnya oleh calon mahasiswa, maka
tahap selanjutnya adalah mendaftarkan diri untuk mengikuti kuliah sesuai persyaratan yang
ditentukan oleh Perguruan Tinggi. Biaya kuliah sesuai dengan daftar biaya yang ditentukan

oleh Perguruan Tinggi.

2 persyaratan diisi oleh Perguruan Tinggi sesuai dengan jenjang kualifikasi Program Studi yang

menyelenggarakan RPL.




Biaya kuliah mengacu pada Surat Keputusan Kewajiban Keuangan yang berlaku di Universitas
Muhammadiyah Kudus. Penentuan tarif kewajiban keuangan untuk program RPL ditentukan
berdasarkan angkatan penerimaan. Dan tarif kewajiban keuangan untuk Program Diploma dan
Program Sarjana yang menganus Sistem SKS yaitu:
1) Uang pembangunan sesuai dengan tarif normal;
2) Uang pengembangan per semester sesuai dengan tarif normal;
3) Uang SKS semester regular, semester antara, praktikum/ studio, yang tercantum di
DKBS, sesuai dengan tarif normal;
4) Biaya daftar ulang, administrasi, biaya asuransi, biaya jaket almamater sesuai
dengan tarif normal,
5) Biaya penilaian/seleksi dan pengakuan perolehan SKS sudah termasuk dalam uang

pembangungan;
No | Rencana Pembiayaan Total
UKT per semester 9.100.000
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VI. DIAGRAM TAHAPAN PROSES RPL DAN KULIAH DI PERGURUAN

TINGGI
e N ] -
pemohon/calon PTmelalukan | | pensecsn Sens
(Perorangan) pemeriksaan > sKs
\. J kelengkapan dan (Asal CP: dari Pendidikan di
¢: = validitas dokumen [H PT sebelumnya)
dan penilaian CP
Calon melakukan dengan cara
pendaftaran dan ASESMEN Asesmen dan Rekognisi-
konsultasi dengan Perolehan Kredit
Pengelola RPL pada PT ¢, - (Asal CP:
yang dituju Nonformal/informal/
PT menetapkan pengalaman kerja)
l’ jumlah sks/ Mata
Kuliah yang

Calon menyiapkan
kelengkapan dokumen
portofolio yang membuktikan
bahwa pemohon telah
memiliki pengetahuan/ l’
keterampilan tertentu yang

relevan dengan capaian
pembelajaran mata kuliah
atau kelompok mata kuliah
pada program studi
perguruan tinggi yang dituju.

direkognisi sesuai
hasil asesmen.

Mengikuti
pendidikan pada
prodi PT yang
dituju




VIIl. Biodata Asesor Internal Prodi S-1 Farmasi
No | Identitas
1 | Nama Lengkap apt. M. Nurul Fadel. M.Farm
2 | Jenis Kelamin Laki-laki
3 | Pangkat/golongan Penata Muda TK I/lll b
4 | Jabatan Fungsional Akademik | Asisten Ahli
5 | NIP/NIDN 0611049302
6 | Tempat dan tanggal lahir Pati, 11 April 2024
7 | Email nurulfadel@umkudus.ac.id
8 | Nomor telepon/HP 082221300229
9 | Nama Perguruan Tinggi Universitas Muhammadiyah Kudus Jawa Tengah
10 | Alamat Perguruan Tinggi JIn Ganesa 1, Purwosari Kudus
11 | Alamat Rumah Ds Kedungwinong Rt 02/ Rw 01 Sukolilo Pati
Jawa Tengah
12 | Nomor telpon/fax -
13 | Pendidikan terakhir S2 Farmasi
Bidang keilmuan/program studi
14 | Keanggotaan pada asosiasi APTFMA (Asosiasi Perguruan Tinggi
profesi Muhammadiyah Aisyiyah)
Keanggotaan asosiasi IAl (Ikatan Apoteker Indosnesia)
Nomor keanggotaan
No | Identitas
1 | Nama Lengkap Hasriyani, M.Farm
2 | Jenis Kelamin Perempuan
3 | Pangkat/golongan Penata Muda TK I/111 b
4 | Jabatan Fungsional Akademik Asisten Ahli
5 | NIP/NIDN 0613069201
6 | Tempat dan tanggal lahir Langkolome, 13 Juni 1992
7 | Email hasriyani@umkudus.ac.id
8 | Nomor telepon/HP 085399541369
9 | Nama Perguruan Tinggi Universitas Muhammadiyah Kudus
10 | Alamat Perguruan Tinggi JI. Ganesha Raya No.l, Purwosari, Kec. Kota
Kudus, Kabupaten Kudus, Jawa Tengah 5931
11 | Alamat Rumah Kalirejo, RT.001/RW.003, Kalirejo, Kecamatan
Undaan, Kabupaten Kudus, Jawa Tengah 59372
12 | Nomor telpon/fax -
13 | Pendidikan terakhir S2 llmu Farmasi
Bidang keilmuan/program studi
14 | Keanggotaan pada asosiasi -

profesi
Keanggotaan asosiasi
Nomor keanggotaan



mailto:nurulfadel@umkudus.ac.id

No | Identitas

1 | Nama Lengkap Purbowati, S.Gz., M.Gizi

2 | Jenis Kelamin Perempuan

3 | Pangkat/golongan Penata /lllc

4 | Jabatan Fungsional Akademik Lektor

5 | NIP/NIDN 0614058702

6 | Tempat dan tanggal lahir Tulungagung, 14 Mei 1987

7 | Email purbowati@umkudus.ac.id

8 | Nomor telepon/HP 085235082788

9 | Nama Perguruan Tinggi Universitas Muhammadiyah Kudus

[EEN
o

Alamat Perguruan Tinggi

JI. Ganesha Raya No.l, Purwosari, Kec. Kota
Kudus, Kabupaten Kudus, Jawa Tengah 5931

11 | Alamat Rumah Dukoh RT.01/RW.01 Desa Krandon Kecamatan
Kota Kudus 59314
12 | Nomor telpon/fax -
13 | Pendidikan terakhir S2 limu Gizi
Bidang keilmuan/program studi
14 | Keanggotaan pada asosiasi Persatuan Ahli Gizi Indonesia / PERSAGI

profesi
Keanggotaan asosiasi
Nomor keanggotaan

(No. KTA. 33.22 14058700031)




VIII. Sertifikat Pelatihan Asessor RPL
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CERTIFICATE

nomor : 5352/F-6/UMKU/VII/2024/08
Diberikan Kepada :

apt. M. Nurul Fadel, M.Farm.

Alas partisipasinya sebagai :

Training of Trainers (10T) Asesor Rekognisi Pembelajaran Lampau (RPL)
vang diselenggarakan oleh Universitas Muhammadiyah Kudus
pada hari Selasa s.d Rabu, tanggal 9 s.d 10 Juli 2024

Ketua Panitia
as Muhammadiyah Kudus

AU s

Dr. Edy Soesanto, S.Kp., M.Kes Ika Tristanti, S.SiT., M.Kes
NIDN : 0615107002 NIDN : 0004018301
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nomor : 5352/F-6/UMKU/VII/2024/10
Diberikan Kepada :

Hasriyani, M.Farm

Atas partisipasinya sebagai :

L

Training of Trainers (ToT) Asesor Rekognisi Pembelajaran Lampau (RPL)
vang diselenggarakan oleh Universitas Muhammadiyah Kudus
pada hari Selasa s.d Rabu, tanggal 9 s.d 10 Juli 2024

Tim RPN Direktorat

Belmyvg Dikti sitas Muhammadiyah Kudus

{

L]
|

Dr. Drs. Ludfi Djajanto, MBA Rr 4y Soesanto, S.Kp., M.Kes i il
NIP : 19620421 1988031 003 NIDN : 0615107002
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Iraining of 1rainers (To0T) Asesor Rekognisi Pembelajaran Lampau (RPL)
vang diselenggarakan oleh Universitas Muhammadiyah Kudus
pada hari Selasa s.d Rabu, tanggal 9 s.d 10 Juli 2024

.'i‘gas Muhammadiyah Kudus

Dr. Edy Soesanto, S.Kp., M.Kes
NIDN : 0615107002

Purbowati, M.Gz.

Atas partisipasinya sebagai :

CERTIFICATE

nomor : 5352/F-6/UMKU/VIl/2024/11
Diberikan Kepada :

Ketua Panitia

g2

Ika Tristanti, S.SiT., M.Kes
NIDN : 0004018301



	1) Evaluasi diri calon peserta
	2) Wawancara dengan Asesor
	3) Mendemonstrasikan pengetahuan dan keterampilan
	4) Memberi kesempatan mengajukan keberatan (banding) dan mengumpulkan bukti tambahan
	Apabila calon merasa keberatan dengan keputusan hasil asesmen, calon dapat mengajukan keberatan dengan mengemukakan alasan alasan keberatannya dan mengajukan bukti bukti tambahan yang diperlukan.

